
 

 

Submitted: 11 Desember 2024  Revised: 8 Juni 2025 Accepted: 11 Juni 2025 

                                                                        155 

 

VOLUME 25 NOMOR 02, MARET 2026  

PENDAMPINGAN PEMBUATAN QR CODE SUBAK PAKEL 1  

 

 

N.G.A.D.A. Kardinal1, I G.A.L.W.A. Kusuma2, G.K.A. R Wijayanti 3,  

I.G.A.N. Darmayanthi4 dan P.Y.D. Putra5 

 
 

ABSTRAK 

Kemudahan dalam mengakses informasi menjadi sesuatu yang sangat penting saat ini. Hal ini disadari oleh 

Kelompok Subak Pakel 1 di Desa Peguyangan Kaja. Keinginan untuk membuka jogging track pada areal 

persawahan milik anggota subak pakel 1 diiringi dengan harapan memperkenalkan tentang Subak kepada 

masyarakat. Keinginan ini diwujudkan dengan kerjasama antara KKN Kelompok 26 UNHI dengan Kelompok 

Subak Pakel 1 dengan pembuatan QR Code Subak Pakel 1 yang memuat informasi tentang sejarah, fungsi, dan 

sistem irigasi tradisional subak, yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dan pengunjung dalam 

memahami peran subak dalam menjaga lingkungan dan budaya lokal. Tahap kegiatan meliputi perencanaan, 

pengembangan, implementasi, sosialisasi, pelatihan, serta monitoring dan evaluasi. Tahap perencanaan 

mencakup identifikasi kebutuhan informasi dan pengumpulan data terkait Subak Pakel 1. Pada tahap 

pengembangan, dilakukan pembuatan dan uji coba QR Code serta penyusunan konten digital. Implementasi 

meliputi pemasangan QR Code di titik-titik strategis di wilayah subak, disertai dengan pelatihan bagi warga 

lokal dan pengurus subak mengenai cara penggunaan teknologi ini. Beberapa kendala dihadapi, seperti 

kesulitan dalam pengumpulan data sejarah dan pemilihan lokasi pemasangan yang optimal. Secara keseluruhan, 

teknologi QR Code  menjadi solusi efektif untuk mendukung pelestarian budaya dan meningkatkan daya tarik 

wisata di Desa Peguyangan Kaja.  

Kata kunci : Akses Informasi , Desa Peguyangan Kaja, QR Code, Subak Pakel 1  
 

ABSTRACT 

Ease of access to information is essential today. This was realized by the Subak Pakel 1 Group in Peguyangan 

Kaja Village. The desire to open a jogging track in the rice field area owned by Subak Pakel 1 members is 

accompanied by the hope of introducing Subak to the community. This desire is realized by the collaboration 

between the KKN Group 26 UNHI and the Subak Pakel 1 Group by creating the Subak Pakel 1 QR Code, 

which contains information about the history, functions, and traditional irrigation systems of Subak, which 

aims to make it easier for the community and visitors to understand the role of subak in protecting the 

environment and local culture. The activity stage includes planning, development, implementation, 

socialization, training, monitoring, and evaluation. The planning stage includes the identification of 

information needs and data collection related to Subak Pakel 1. QR Code creation, testing, and digital content 
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preparation are carried out at the development stage. The implementation includes the installation of QR 

Codes at strategic points in the Subak area, accompanied by training for local residents and Subak 

administrators on how to use this technology. Several obstacles are faced, such as difficulties in collecting 

historical data and selecting the optimal installation location. Overall, QR-code technology is an effective 

solution to support cultural preservation and increase tourist attraction in Peguyangan Kaja Village. 

Keywords: Access Information, Peguyangan Kaja Village, QR Code, Subak Pakel 1 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Subak merupakan  organisasi pengairan  tradisional di bidang pertanian yang  berlandaskan  atas seni 

dan budaya serta diwariskan secara turun-temurun  oleh masyarakat di Bali (Niswatin & Mahdalena, 

2016).  Subak biasanya memiliki pura yang dinamakan dengan nama Pura Ulun Carik atau Pura 

Bedugul, yang khusus dibangun oleh para pemilik lahan dan petani yang diperuntukkan bagi Dewi 

Sri sebagai dewi kemakmuran  dan kesuburan (Andayani, 2021). Sistem pengairan  ini diatur oleh 

seorang pemuka adat yang juga seorang petani di Bali, yang disebut dengan pekaseh (Mulyati, 2019).  

Ada berbagai definisi tentang subak. Shusila dalam (Mulyati, 2019) menyatakan bahwa sebagai 

sistem fisik, subak merujuk pada lingkungan fisik yang berkaitan dengan irigasi, termasuk sumber-

sumber air beserta fasilitas irigasi seperti bendungan dan saluran-saluran air. Sementara itu, sebagai 

sistem sosial, subak adalah organisasi sosial yang mengelola sistem fisik tersebut. Subak dipandang  

sebagai organisasi  petani pemakai  air, dimana sawah-sawah  para anggotanya memperoleh air dari 

sumber yang sama  dan memiliki satu atau lebih pura Bedugul, serta memiliki otonomi penuh, baik 

dalam hal mengurus kepentingan internalnya sendiri maupun dalam berhubungan dengan pihak luar 

secara mandiri.  

Subak Pakel 1 di Desa Peguyangan Kaja masih menggunakan sistem irigasi tradisional Bali dengan 

nilai historis dan budaya yang tinggi. Namun, pengelolaan informasi seperti jadwal pengairan dan 

pembagian air masih dilakukan secara konvensional, yang kurang efisien dan rawan 

kesalahpahaman. Informasi tentang subak ini juga tidak mudah didapatkan oleh masyarakat. Wilayah 

Subak Pakel 1 terdiri atas 78 Hektar lahan yang terbagi menjadi dua yakni 75 Hektar merupakan 

lahan persawahan dan tiga hektar berupa lahan tanaman sayur.  

Perkembangan teknologi komunikasi dan globalisasi ekonomi pada hakikatnya dampak pada  nilai-

nilai  sosial  dan  cara  hidup (Fahreza et al., 2022). Penggunaan QR Code telah berkembang pesat di 

berbagai sektor, mulai dari industri perdagangan, pendidikan, hingga pariwisata. Salah satu 

keunggulan utama QR Code adalah kapasitasnya untuk menyimpan data yang besar dalam format 

yang ringkas dan efisien (Rahmawati & Rahman, 2011). Selain itu, menurut (Nursetiawan et al., 

2019) QR Code juga sangat fleksibel dan dapat ditempatkan di berbagai media, seperti poster, brosur, 

kemasan produk, bahkan pada papan informasi. Ini membuatnya menjadi alat yang efektif untuk 

memberikan informasi langsung kepada pengguna di mana saja dan kapan saja, hanya dengan 

menggunakan perangkat yang mereka miliki, seperti smartphone. 

QR Code (Quick Response Code) adalah teknologi pemindaian dua dimensi yang dirancang untuk 

memudahkan akses informasi secara cepat dan praktis (Ani et al., 2011) . QR Code merupakan bentuk 

evolusi dari barcode yang kita kenal selama ini (Sugeng et al., 2023). Berbeda dengan barcode satu 

dimensi yang hanya menyimpan data dalam jumlah terbatas, QR Code dapat menyimpan berbagai 

informasi, termasuk tautan ke situs web dan teks/gambar (Mertha et al., 2024). Dengan  

menggunakan  kamera  ponsel  atau  perangkat pemindai lainnya, pengguna hanya perlu memindai 

kode tersebut untuk langsung diarahkan ke informasi yang disematkan. Hal ini menjadikan QR Code 
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sebagai solusi praktis dalam menyajikan informasi tanpa perlu mengetik atau mencari secara manual 

(Gunawan et al., 2021). 

Penerapan teknologi QR Code di Subak Pakel 1 dapat menjadi solusi untuk menyampaikan informasi 

secara cepat, akurat, dan mudah diakses melalui ponsel pintar. Selain meningkatkan efisiensi, QR 

Code juga memudahkan petani mendapatkan informasi terkini tanpa perlu menghadiri pertemuan 

langsung. Teknologi ini tidak hanya menjawab kebutuhan modern, tetapi juga mendukung 

pelestarian budaya subak dengan mengintegrasikan tradisi dan inovasi digital. Dengan demikian, 

Subak Pakel 1 dapat menjadi contoh pengelolaan subak yang lebih efisien, modern, dan tetap berakar 

pada nilai-nilai tradisional, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam memanfaatkan 

teknologi untuk kemajuan bersama. 

 

 

2.      METODE PELAKSANAAN  

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan teknologi QR Code 

sebagai penunjang informasi pada Subak Pakel 1 di Desa Peguyangan Kaja dirancang untuk 

memudahkan akses informasi bagi masyarakat dan pengunjung terkait kegiatan dan potensi pertanian 

di wilayah tersebut. Pelaksanaan kegiatan penerapan teknologi QR Code ini melibatkan berbagai 

tahapan yang terstruktur, dimulai dari tahap perencanaan, tahap pengembangan, tahap implementasi,  

tahap  sosialisasi  dan  pelatihan, serta  tahap  monitoring  dan  evaluasi.  Mitra  dari kegiatan ini 

adalah Subak Pakel 1 dan Pemerintah Desa Peguyangan Kaja. Selain itu, tim pelaksana juga akan 

bekerja sama dengan akademisi dan praktisi teknologi informasi untuk memastikan kelancaran 

proses penerapan teknologi QR Code. Partisipasi aktif dari para mitra ini sangat penting dalam 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan melalui QR Code relevan, akurat, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat serta pengunjung. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan informasi Subak Pakel 1, seperti sejarah, 

fungsi subak, dan manfaat irigasi tradisional. Setelah itu, data terkait dikumpulkan melalui  

kolaborasi dengan tokoh adat dan pengurus subak untuk memastikan akurasi. Selanjutnya, disusun 

rencana kerja yang mencakup timeline, alokasi sumber daya, dan penanggung jawab setiap tahap. 

Perencanaan anggaran juga dilakukan untuk kebutuhan pembuatan QR Code, penyusunan konten 

digital, pemasangan, dan pelatihan, agar kegiatan dapat berjalan efektif dan efisien. QR Code, serta 

pelatihan bagi warga dan pengurus subak. Dengan anggaran yang jelas, kegiatan dapat dilaksanakan 

dengan lebih efektif dan efisien. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Wawancara Pekaseh Subak Pakel 1 
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3.2 Tahap Pengembangan  

Pada tahap ini, langkah pertama melibatkan pembuatan dan desain QR Code menggunakan perangkat 

lunak khusus untuk mengubah informasi menjadi format digital yang menarik. Selanjutnya, konten 

digital disusun dengan informasi tentang sejarah Subak Pakel 1, sistem irigasi tradisional, dan peran 

subak dalam menjaga lingkungan. Konten disajikan dalam bahasa yang mudah dipahami oleh 

pengunjung lokal maupun internasional 

Selain penyusunan konten digital, Tahap pengembangan juga mencakup uji coba QR Code untuk 

memastikan konten dapat diakses dengan lancar di berbagai perangkat. Hasil uji coba digunakan 

untuk menyempurnakan QR Code dan konten. Perbaikan dilakukan jika ada masalah akses atau 

konten yang kurang menarik, sehingga teknologi QR Code siap digunakan tanpa kendala saat 

implementasi. 

3.3 Tahap Implementasi  

Tahap implementasi dimulai dengan pemasangan QR Code di titik-titik strategis di Subak Pakel 1. 

Pemilihan lokasi yang tepat sangat penting agar QR Code mudah diakses oleh pengunjung. Titik-

titik strategis meliputi pintu masuk subak, area persawahan utama, dan di dekat bangunan adat atau 

tempat-tempat bersejarah. Pemasangan juga mempertimbangkan faktor keamanan, agar QR Code 

tidak mudah rusak atau hilang. 

Setelah pemasangan QR Code selesai, dilakukan pengujian akses dan fungsionalitas di lapangan. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap QR Code dapat dipindai dengan baik, dan 

konten  yang disampaikan dapat diakses dengan lancer. Ujicoba ini dilakukan  dengan menggunakan 

berbagai perangkat, serta  dalam berbagai kondisi  pencahayaan, agar semua pengunjung dapat 

dengan mudah menggunakan teknologi ini.  

Langkah  berikutnya  adalah  pengecekan  kondisi  fisik  QR Code.  Meskipun  teknologi  ini bersifat 

digital, elemen fisiknya seperti papan tempat QR Code dipasang harus tahan terhadap cuaca dan 

perubahan lingkungan. Oleh karena itu, perlu dipastikan bahwa material yang digunakan kuat dan 

tahan lama, agar QR Code tetap dapat diakses oleh pengunjung dalam jangka waktu yang panjang 

Pelatihan juga meliputi peningkatan keterampilan digital bagi pengurus subak, seperti memperbarui 

konten QR Code dan memastikan fungsinya tetap optimal, sehingga mereka dapat mengelola 

teknologi secara mandiri. Selain itu, generasi muda desa dilibatkan untuk mendorong partisipasi 

mereka dalam melestarikan tradisi subak melalui teknologi, dengan harapan mereka dapat berperan 

penting dalam keberlanjutan program ini. 

3.4 Tahap Sosialisasi dan Pelatihan  

Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi dan pelatihan dilakukan untuk memperkenalkan penggunaan 

QR Code di Subak Pakel 1. Sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat dan 

pengunjung mengenai manfaat teknologi ini melalui media seperti brosur, poster, dan pertemuan 

warga. Pelatihan diberikan kepada warga dan pengurus subak, meliputi cara memindai QR Code, 

mengakses informasi digital, dan menyampaikan informasi kepada pengunjung, sehingga mereka 

dapat berperan sebagai duta informasi bagi wisatawan.  

Mengingat anggota subak didominasi oleh mereka yang sudah cukup berumur sehingga akan lebih 

mudah dilakukan pemeliharaan ke depannya, perlu dilakukan pendampingan kembali dengan 

memanfaatkan generasi muda misalnya dari sekaa teruna-teruni untuk membantu dalam 

pemeliharaan QR Code. 
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Gambar 3.2 QR Code Subak Pakel 1 dan Informasi Didalamnya 

 

4. SIMPULAN 

Penerapan QR Code di Subak Pakel 1 Desa Peguyangan Kaja berhasil melalui tahap perencanaan, 

pengembangan, implementasi, sosialisasi, dan pelatihan. Meskipun ada kendala dalam pengumpulan 

data, pembuatan konten, penempatan QR Code, dan pemahaman masyarakat, masalah tersebut dapat 

diatasi dengan strategi adaptif dan koordinasi yang baik. Implementasi QR Code berhasil 

memberikan akses informasi dan mendukung promosi tentang subak kepada masyarakat.  
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